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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sinamot Sitombol Etnis Batak Toba 

Di Desa Lubuk Jawi Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir, maka dapat 

diambil kesimpulan: 

1. Pada umumnya sinamot sitombol merupakan kata lain untuk menutupi 

segala kekurangan atau kelemahan dari kelaurga paranak karena tidak 

mampu mencukupi untuk memberikan sinamot kepada keluarga parboru 

dan tidak mampu untuk melaksanakan pesta karena ekonomi keluarga 

parboru lebih unggul. Namun belakangan sinamot sitombol bukan lagi 

membicarakan atau mempermasalahkan soal ekonomi siapa yang lebih 

unggul melainkan terdapat beberapa faktor yang mengharuskan pesta 

dilaksanakan di halaman keluarga pihak parboru. Faktor tersebut bisa saja 

calon pengantin perempuan merupakan anak tunggal, jarak rumah calon 

pengantin yang berjauhan dan juga keluarga parboru belum pernah 

melaksanakan pesta adat perkawinan sedangkan keluarga pihak paranak 

karena sudah sering melaksanakan pesta maka kelaurga pihak paranak 

memberi kesempatakan kepada keluarga pihak parboru. Untuk saat ini 

sinamot sitombol diartikan sebagai kesepakatan bersama. 

2. Perihal konsekuensi sinamot sitombol terhadap kedudukan dalihan na tolu 

kepada pihak paranak dan parboru yakni kurang berharga nya hula-hula 

didalam pesta adat tersebut dan yang seharusnya menjadi tanggung jawab 
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paranak diambil alih oleh keluarga pihak parboru. Dan juga etnis Batak 

Toba merupakan Patrilineal yang mana laki-laki akan membawa 

perempuan kepada kerabatnya, sinamot sitombol ini mengibaratkan 

Matrilineal yaitu perempuan yang membawa laki-laki kepada kerabatnya 

sehingga dari hal tersebut sudah menjadi konsekuensi bagi pihak paranak 

dan pihak parboru. 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan Adapun saran dari penulis kemukakan 

khususnya kepada para pembaca secara umum adalah: 

1. Kepada seluruh masyarakat Batak Toba terkhusus yang berada di Desa 

Lubuk Jawi Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir tetaplah 

mengikuti adat yang sudah ada, karena dalam perkawinan adat sinamot 

sitombol banyak hal yang menjadikan beberapa dalihan na tolu tidak 

nampak perannya dan tidak mencerminkan tanggung jawab dari keluarga 

paranak karena banyak hal yang tidak bisa dicapai oleh keluarga pihak 

paranak.  

2. Apabila ingin menikah dengan adat sinamot sitombol, hendaknya memiliki 

alasan yang jelas dengan kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

mengadakan pesta perkawinan dengan adat taruhon jual dan tidak saling 

memberatkan kedua belah pihak yang bersangkutan. 

 


